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Keywords: Art Exhibition, Sawdust, showed that sawdust helped children become creative and
Children's Creativity, Community improved their fine motor skills, imagination, and social skills.
Service (KKN) Children felt more confident after receiving gifts. The involvement

of KKN students in the exhibition showed the synergy between
education and community service, which had a positive and
sustainable impact. It is hoped that this exhibition will serve as a
model for activities in PAUD that combine art, creativity, and
environmental awareness.

Abstrak

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting untuk perkembangan intelektual, emosional, sosial,
dan fisik anak. PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR bekerjasama dengan mahasiswa KKN Kelurahan Bukir
Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan mengadakan pameran seni dengan menggunakan serbuk kayu untuk
mendorong kreativitas anak-anak. Pelatihan teknik melukis dan pameran karya termasuk dalam proses persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi acara. Hasil pameran menunjukkan bahwa serbuk kayu membantu anak menjadi kreatif
dan meningkatkan motorik halus, imajinasi, dan keterampilan sosial mereka. Anak-anak merasa lebih percaya diri
setelah menerima hadiah. Keterlibatan mahasiswa KKN dalam pameran menunjukkan sinergi antara pendidikan
dan pengabdian masyarakat, yang berdampak positif dan berkelanjutan. Diharapkan bahwa pameran ini akan
berfungsi sebagai model untuk kegiatan dalam PAUD yang menggabungkan seni, kreativitas, dan
kesadaranlingkungan.

Kata Kunci: Pameran Seni, Serbuk Kayu, Kreativitas Anak, Kuliah Kerja Nyata (KKN).
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PESONA KREATIVITAS ANAK-ANAK PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR DALAM PAMERAN LUKISAN
DARI SERBUK KAYU

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting untuk membentuk perkembangan
intelektual, emosional, sosial, dan fisik anak. (Selvia and Nurachadijat 2023) Menyatakan
Anak-anak saat ini mengalami perkembangan yang sangat cepat. Stimulasi yang tepat sangat
penting untuk membantu mereka mencapai potensi terbaik mereka. Kreativitas adalah
komponen penting dalam perkembangan anak. Ini menumbuhkan kemampuan seni serta
pemikiran Kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan inovasi (Insania and Pasaribu 2024).
Lembaga pendidikan harus aktif mendukung kreativitas anak sejak dini, mengingat pentingnya
hal ini.

PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR adalah salah satu lembaga pendidikan yang sangat
memahami betapa pentingnya untuk membantu anak-anak menjadi lebih kreatif. (Ismawaty
2023). Sebagai bagian dari komitmennya, PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR bekerja sama
dengan mahasiswa yang tergabung dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari Kelurahan
Bukir Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan untuk mengadakan pameran seni yang menarik
dan edukatif. Pameran ini berfokus pada karya seni yang dibuat dari serbuk kayu, sebuah
medium yang sering dianggap limbah tetapi dapat diubah menjadi karya seni yang berharga.
(ABOO 2020). PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR dan KKN Kelurahan Bukir Universitas
PGRI Wiranegara Pasuruan bekerja sama untuk membuat pameran ini. Mereka berdua melihat
betapa pentingnya memperkenalkan seni dan kesadaran lingkungan kepada anak-anak sejak
usia dini.

Ide pameran ini berasal dari KKN Kelurahan Bukir Universitas PGRI Wiranegara
Pasuruan. Setiap fase persiapan dan pelaksanaan pameran melibatkan mahasiswa KKN yang
berpendidikan tinggi dan berdedikasi. Mereka membantu dalam membuat ide untuk pameran,
memilih bahan-bahan yang ramah lingkungan, dan membantu anak-anak membuat karya seni.
Melalui pendekatan yang interaktif dan partisipatif, mahasiswa KKN tidak hanya menjadi
fasilitator, tetapi juga mentor yang mendorong anak-anak untuk membuat sesuatu yang baru
dan kreatif. (Shidqi, Biizzatillah Khuld 2024).

Anak-anak di PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR dapat mengekspresikan diri mereka
di pameran ini. Ini juga menjadi media pembelajaran yang menggabungkan kreativitas, seni,
dan edukasi lingkungan. Dengan menggunakan serbuk kayu sebagai bahan utama, anak-anak
belajar menggunakan bahan yang sering diabaikan. (Rachman Saleh, Asma Kurniati, Sartina,
Wa Eza 2022). Selain meningkatkan kemampuan motorik halus dan kreativitas anak-anak,
proses ini menanamkan prinsip-prinsip penting tentang daur ulang dan pemanfaatan yang bijak

dari sumber daya alam. Diharapkan bahwa kegiatan ini membantu anak-anak menjadi orang
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yang kreatif dan peduli terhadap lingkungan.

Mahasiswa KKN Kelurahan Bukir Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan
berpartisipasi dalam pameran ini sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat yang lebih
besar, di mana mereka berusaha memberikan kontribusi nyata bagi komunitas lokal. Melalui
kolaborasi dengan PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR, mahasiswa KKN berusaha
menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat secara keseluruhan dan tidak
hanya untuk anak-anak yang terlibat. Kegiatan ini memberikan kepada mahasiswa kesempatan
untuk menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari di kelas ke situasi dunia nyata. Ini juga
memperkaya pengalaman mereka bekerja sama dengan Masyarakat.

Pameran ini bukan hanya sebuah acara seni; itu adalah bukti upaya bersama untuk
mendorong perkembangan anak-anak yang menyeluruh. (Afiati Fatimah 2023). Anak-anak
PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR mendapat bimbingan dari mahasiswa KKN Kelurahan
Bukir Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan. Mereka tidak hanya memiliki kesempatan
untuk menunjukkan kreativitas mereka, tetapi juga belajar tentang tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Pameran ini menunjukkan bagaimana institusi pendidikan, siswa, dan masyarakat
dapat bekerja sama untuk membuat hal-hal yang baik dan menginspirasi. (Rofian, Singgih Adhi
P, lin Purnamasari 2023).

PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR bersama KKN Kelurahan Bukir Universitas PGRI
Wiranegara Pasuruan menunjukkan bagaimana pendidikan dapat menjadi agen perubahan
besar dalam masyarakat melalui pameran ini. Pameran ini diharapkan dapat menjadi model
bagi kegiatan serupa di masa depan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan
memasukkan nilai-nilai lingkungan dalam pendidikan. (Dewi et al. 2024). Pameran ini
diharapkan dapat mendorong anak-anak untuk terus menjadi kreatif dan memberi mereka
pemahaman tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup sejak usia dini.

Oleh karena itu, pameran ini tidak hanya menunjukkan kemampuan kreatif anak-anak,
tetapi juga menunjukkan bahwa sinergi antara pendidikan formal dan pengabdian masyarakat
melalui KKN dapat memiliki efek yang luas dan berkelanjutan. (Azmi et al. 2023). Kami
berharap bahwa pameran ini menjadi awal dari banyak inisiatif bermanfaat lainnya yang dapat
memajukan perkembangan anak-anak dan memperkuat hubungan antara institusi pendidikan

dan masyarakat.
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2. METODE

Tahap Evaluasi

dan Tindak Lanjut

Gambar 1. Diagram Metode PKM

Untuk memastikan bahwa kegiatan pameran lukisan serbuk kayu di PAUD SPS NUSA
INDAH BUKIR berhasil, ada beberapa langkah yang harus diikuti. (Wathon 2023) Dalam
prosesnya, semua elemen, mulai dari anak-anak di PAUD, guru, orang tua, hingga mahasiswa
KKN Kelurahan Bukir Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan, memiliki peran penting.
Berikut ini adalah beberapa contohnya:
Tahap Persiapan

a. ldentifikasi dan Perencanaan

Langkah pertama adalah menemukan kebutuhan dan potensi di PAUD SPS NUSA
INDAH BUKIR. Tim KKN Kelurahan Bukir Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan bekerja
sama dengan pihak sekolah untuk membuat konsep pameran, memilih bahan utama dari serbuk
kayu, dan membuat jadwal kegiatan. Selain itu, agar acara berjalan lancar, persyaratan logistik
dan pembagian tugas diatur secara menyeluruh.

b. Sosialisasi dan Mobilisasi Dukungan

Setelah perencanaan selesai, orang tua diberitahu tentang tujuan dan keuntungan
pameran ini. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan orang tua dan media sosial dengan tujuan
mendorong semua orang untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. (Mentari, Putri, and
Iswari 2021).
Tahap Pelaksanaan

a. Pelatihan dan Pendampingan

Anak-anak dididik untuk melukis dengan serbuk kayu bersama orang tua mereka
sebelum memulai proyek seni mereka. Tujuan pelatihan ini adalah untuk mendorong anak-
anak untuk menjadi kreatif; guru dan tim KKN berinteraksi secara interaktif dan memberikan

bimbingan dan arahan teknis sepanjang proses pembuatan karya. (Musi and Makassar 2022).
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b. Proses Pembuatan Karya Seni

Anak-anak PAUD memulai proyek mereka dengan bahan utama serbuk kayu. Proses
ini dilakukan secara berurutan, mulai dari pengeleman hingga penerapan serbuk kayu pada
media lukis. Selama proses ini, anak-anak didorong untuk berkreasi dengan bebas dan guru
dan tim KKN memberikan bimbingan. Mereka didorong untuk memilih tema dan warna yang
mereka sukai untuk memastikan bahwa karya yang dibuat mencerminkan ekspresi unik
masing-masing anak.
Tahap Pameran

c. Persiapan Pameran

Persiapan untuk pameran dimulai setelah semua pekerjaan selesai. Tim KKN dan guru
bekerja sama untuk menata ruang pameran agar karya-karya anak-anak ditampilkan dengan
cara yang menarik dan mudah dipahami. (LAELA 2023). Setiap karya memiliki deskripsi yang
menjelaskan bagaimana karya tersebut dibuat dan pesan yang ingin disampaikan oleh anak.

d. Pelaksanaan Pameran

Di ruang PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR, pameran dihadiri oleh orang tua.
Pameran ini tidak hanya menampilkan karya seni anak-anak, tetapi juga mendidik pengunjung
tentang pentingnya kreatifitas dan penggunaan bahan-bahan alami. Selama pameran, anak-
anak diberi kesempatan untuk menceritakan karya mereka kepada pengunjung, yang
membantu mereka belajar berkomunikasi dengan baik.
Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

e. Evaluasi Kegiatan

Hasil evaluasi dilakukan setelah pameran. Dalam evaluasi, guru, orang tua, dan
kelompok KKN berbicara tentang berbagai hal. Ini termasuk kualitas pelatihan, tingkat
keterlibatan anak-anak, dan bagaimana kegiatan berdampak pada kreativitas dan kesadaran
lingkungan anak-anak.

f. Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi, dibuat rencana untuk kegiatan serupa di masa depan.
Rencana ini mencakup pengembangan metode yang lebih efisien, eksplorasi media seni
lainnya, dan upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan PAUD. Tim
KKN juga menyusun laporan akhir, yang mencakup dokumentasi kegiatan, hasil evaluasi, dan

saran untuk program pengabdian masyarakat yang lebih baik.
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3. HASIL

Di PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR, kegiatan pameran lukisan dari serbuk kayu
berhasil dilaksanakan. Anak-anak, guru, orang tua, dan mahasiswa KKN Kelurahan Bukir
Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan semuanya hadir. Pameran ini berhasil mempromosikan
kreativitas anak-anak dan berdampak positif pada masyarakat dan peserta.

Hasil Karya Anak-Anak

Anak-anak PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR membuat banyak karya seni unik
dengan serbuk kayu di pameran ini. Mereka menggambarkan berbagai jenis hewan dalam karya
mereka, mulai dari lebah hingga kuda poni. Serbuk kayu telah ditunjukkan untuk meningkatkan
kreativitas anak-anak dengan memungkinkan mereka mengeksplorasi tekstur dan warna bahan
dengan cara yang menarik. (Dwi Wahyuni 2023).

Sebagai bentuk penghargaan atas usaha dan kreativitas anak-anak, setiap peserta
menerima hadiah. Pemberian hadiah ini bertujuan untuk memberikan dorongan tambahan dan
meningkatkan rasa percaya diri anak-anak. (Shinta Anugrah Ikhtiarini 2024). Hadiah diberikan
berdasarkan seberapa kreatif dan unik karya mereka. Diharapkan hadiah ini akan mendorong

anak-anak untuk terus berkarya dan berpartisipasi dalam aktivitas seni di masa depan.

Gambar 2. Pameran Hasil Karya
lllﬂ!ull!ll,w

Gambar 3. Apresiasi Karya Pameran
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1. Dampak Terhadap Perkembangan Anak

Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam berbagai aspek perkembangan anak-
anak, termasuk motorik halus, imajinasi, dan keterampilan sosial. (ULFA 2021). Serbuk kayu
digunakan dalam proses pembuatan karya seni, yang membantu meningkatkan keterampilan
motorik halus anak-anak. Anak-anak juga lebih mampu mengembangkan imajinasi dan
kreativitas mereka jika mereka dapat mengungkapkan ide-ide mereka dengan bebas.

Selain itu, proses pembuatan dan pameran membantu anak-anak meningkatkan
keterampilan sosial mereka dengan berinteraksi dengan teman sekelas dan orang tua mereka.
Mereka dapat belajar bekerja sama, berbagi ide, dan membantu satu sama lain melalui kegiatan
ini. Anak-anak menjadi lebih percaya diri, lebih bahagia, dan lebih termotivasi jika mereka
menerima hadiah sebagai penghargaan. (Rahmad Washinton, Ranelis, Kendall Malik, Yandri
and Pendidikan 2023).

2. Respon Orang Tua
Respon dari orang tua sangat positif. Orang tua merasa bangga melihat kreativitas anak-
anak mereka ditampilkan dalam pameran dan menyadari pentingnya mendukung
pengembangan kreativitas anak-anak. (Azizi 2021). Banyak orang tua terkesan dengan
kemampuan anak-anak mereka untuk membuat karya seni yang rumit, mendorong mereka

untuk berpartisipasi dalam aktivitas kreatif di rumah.

Gambar 4. Proses Pembuatan Karya
3. Peran KKN Kelurahan Bukir Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan
Pameran ini dibuat sebagian besar oleh mahasiswa KKN Kelurahan Bukir Universitas
PGRI Wiranegara Pasuruan. Selama anak-anak membuat karya seni, mereka membantu dan
mengajar mereka. Tim KKN berhasil membuat lingkungan yang mendukung dan inspiratif di

mana anak-anak dapat bereksperimen dan mengembangkan kreativitas mereka.
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Selain itu, mahasiswa KKN berhasil bekerja sama dengan guru dan orang tua, yang
memastikan pameran berjalan lancar. Pameran ini menunjukkan bahwa PAUD SPS NUSA
INDAH BUKIR dan KKN Kelurahan Bukir dari Universitas PGRI Wiranegara Pasuruan dapat
bekerja sama untuk melakukan hal-hal yang baik untuk komunitas.

Pameran lukisan dari serbuk kayu ini mengilustrasikan bahwa kreativitas anak-anak
dapat dikembangkan dengan metode yang sederhana namun efektif. Penggunaan bahan ramah
lingkungan tidak hanya mendukung pembelajaran kreatif tetapi juga mengedukasi tentang
pentingnya pelestarian lingkungan. (Itsnain Alfajri Husain, Sri Jumiaty Permatasari 2024).
Pameran ini juga menunjukkan bagaimana lembaga pendidikan dan program KKN dapat
bekerja sama untuk membuat proyek yang menguntungkan semua pihak.

Pameran ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif dan partisipatif, di mana
anak-anak diberi kebebasan untuk bereksperimen, dapat menghasilkan perkembangan besar
dalam kreativitas dan keterampilan sosial. Anak-anak menjadi lebih bersemangat dan lebih
percaya diri jika mereka memberikan hadiah sebagai penghargaan. Kegiatan ini menunjukkan
betapa pentingnya dukungan orang tua dan masyarakat dalam pengembangan pendidikan anak,
terutama dalam hal seni dan kreativitas.

Secara keseluruhan, pameran ini berfungsi sebagai sarana edukasi dan tempat untuk
menampilkan karya seni. Diharapkan bahwa acara ini akan memberikan inspirasi bagi institusi
pendidikan lain untuk melakukan acara serupa yang menggabungkan seni, kreativitas, dan

kesadaran lingkungan dalam pendidikan anak usia dini.

| AL 1 Y EREGR O St s

Gambar 5. Kontribusi Mahasiswa KKN
4, KESIMPULAN
Di PAUD SPS NUSA INDAH BUKIR, pameran lukisan yang dibuat dengan serbuk
kayu menandai pencapaian penting dalam upaya untuk mendorong kreativitas anak-anak
melalui seni. Kegiatan ini tidak hanya menampilkan karya seni yang menarik bagi anak-anak,
tetapi juga meningkatkan keterampilan dan rasa percaya diri mereka.

Pameran ini menunjukkan bagaimana serbuk kayu sebagai bahan daur ulang dapat
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membantu anak-anak berimajinasi dan kreatif. Selain itu, hadiah sebagai penghargaan atas
pekerjaan mereka telah mendorong anak-anak untuk terus berkreasi. Selain itu, keberhasilan
acara ini menunjukkan betapa pentingnya kerja sama antara lembaga pendidikan, masyarakat,
dan program KKN untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat dan menginspirasi.

Secara keseluruhan, pameran ini menunjukkan bagaimana program pengabdian
masyarakat dan KKN dapat membantu pendidikan dan pertumbuhan anak. Kami berharap
acara ini akan menjadi inspirasi bagi institusi pendidikan lain untuk mengadakan program
serupa yang menggabungkan seni, inovasi, dan kesadaran lingkungan. Dengan cara ini, Kita
dapat memberi anak-anak lebih banyak kesempatan untuk tumbuh dalam lingkungan yang

mendukung kreativitas dan inovasi.
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